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ABSTRAK

Widya Putri Yandes . Pengaruh Penggunaan Modul Larutan
Penyangga Berbasis Pendekatan Saintifik
dengan Menerapkan Teknik Probing dan
Promting terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI MIA SMA Padang.

Larutan penyangga pembelajaran yang membicarakan mengenai konsep
dan perhitungan kimia. Oleh karena itu, membutuhkan bahan ajar dalam
bentuk modul pembelajaran untuk menuntun siswa dalam menemukan
konsep. Dalam modul pembelajaran terdapat teknik probing dan promting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan modul
pembelajaran bebasis pendekatan  saintifik dengan menerapkan teknik
probing dan promting terhadap hasil belajar siswa X1 MIA SMA . Penelitian
ini dilakukan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5
Padang. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain
Randomized Control Group Posttest Only Design melalui teknik purposive
sampling. Objek penelitian adalah hasil belajar siswa. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa berupa 25 pertanyaan objektif
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan analisis data menunjukkan
bahwa subjek berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan
uji-t. Dari hasil analisis uji-t dengan independent sampel t-test diperoleh (sig)
t < 0,05 dimana Hy ditolak. Ini berarti bahwa hasil belajar kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol secara signifikan. Berdasarkan analisis
data menunjukkan penggunaan modul pembelajaran larutan penyangga
berbasis pendekatan saintifik dengan teknik probing dan promting
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIA di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5 Padang.

Kata kunci : Pendekatan Saintifik, Probing dan promting, hasil belajar,
larutan penyangga, modul, uji-t.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allan SWT, karena atas limpahan
rahmat dan karunia-Nyalah pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Modul Larutan Penyangga
Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Menerapkan Teknik Probing dan
Promting terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Padang”.
Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi suri
tauladan bagi seluruh umat di alam semesta ini.

Selama penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan dukungan,
bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis menyampaikan
terima kasih kepada:

1. Ibu Dra. Hj. Bayharti, M.Sc sebagai Dosen Pembimbing dan Penasihat
Akademik.

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Ellizar, M.Pd sebagai pembimbing dalam penyusunan
modul larutan penyangga berbasis Pendekatan Saintifik dengan Menerapkan
Teknik Probing dan Promting.

3. Wardhatul Jannah, S.Pd sebagai penyusun modul larutan penyangga berbasis
Pendekatan Saintific dengan Menerapkan Teknik Probing dan Promting.

4. Bapak Dr. Mawardi, M.Si, Bapak Edi Nasra, M.Si, Bapak Alizar, S.Pd,
M.Sc., Ph.D sebagai Ketua Jurusan Kimia, Sekretaris Jurusan Kimia, Ketua

Program Studi Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang.



10.

Bapak dan Ibu tim pembahas skripsi Jurusan Kimia FMIPA Universitas
Negeri Padang.

Bapak dan Ibu staf pengajar, laboran, dan karyawan Jurusan Kimia FMIPA
Universitas Negeri Padang.

Orang tua dan Keluarga yang telah memberi dukungan secara moril maupun
material.

Ibu Laksminawati Yunaz, S.T sebagai guru kimia SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.

Ibu Sri Rezky Nofriani, M.Si sebagai guru kimia SMAN 5 Padang.
Siswa-siswi kelas XI MIA SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN

5 Padang yang telah membantu penulis dalam melaksanakan penelitian.

Skripsi ini ditulis dengan berpedoman kepada buku Panduan Skripsi

Kependidikan Universitas Negeri Padang. Namun dengan segala kerendahan

hati, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun

dari berbagai pihak.

Padang, Juli 2019

Penulis



DAFTAR ISI

A B ST R AK e i
KATA PENGANTAR ettt e e snne e nnrae e i
DAFTAR ISH .ottt e e e sare e e nnree e \Y
DAFTAR GAMBAR ...ttt naae e Vi
DAFTAR TABEL .ottt e e Vil
DAFTAR LAMPIRAN . ..ottt viii
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar BelaKang ..o 1
B. Identifikasi Masalah .........ccccoveiiiiiiii e 5
C. Batasan Masalah ..........ccccoiiiiiiiiiesee e 5
D. Rumusan Masalah ..........ccooiiiiiiiicie e 6
E. Tujuan Penelitian ... 6
F. Manfaat Penelitian ........cccccooioiieiiiieceee e 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 8
A. Pendekatan Saintifik ...........cccooiiiiiieiiie e 8
B. Modul Pembelajaran ..o 11
C. Teknik Probing dan Promting ..........ccccooereniiinininiieiee e 13
D. Modul Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Menerapkan Probing
PIOMEING ..ottt bbb 17
E. HaSil BEIQJAr ......ccoiiiiiieicee 20
F. Analisis Materi Larutan Penyangga .........cccocevererenenienieenienesiesie s 31
G. Penelitian Relevan ........cccoviiieiicc e 36



H. Kerangka Konseptual ...........cccccoiieiiiiiiiieiece s 37

I, Hipotesis PENElItian ...........cccocoviiiiicie e 41
BAB 1l METODOLOGI PENELITIAN ..o 42
A. Waktu dan Tempat Penelitian ..........cccooevviieiiieiecie e 42
B. Jenis Penelitian ..o 42
C. Populasi dan SAmMPpPel ........ccooieiiiicccce e 43
D. Variabel dan Data ...........ccoeoiiiiieiiiiceeese e 45
E. Prosedur PENelItian ........ccooiiiiiiiiiie e 46
F. Instrumen PenelItian ..........cccooiiiiiiiiiice e 50
G. Teknik ANaliSiS Data ........ccccoveirierieiiiiiieisesies e 57
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 62
A, DESKIIPSTE DALA ....ccvvevieiiiicieec e 62
B. ANAlISIS DALA ...c.ooviiiiiiiieiciee e 64
C. PEMDANASAN ..ottt s 69
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..o 72
AL SIMPUIAN e 72
B. SAran ....oooii 72
KEPUSTAKAAN ettt ne e 78
LAMPIRAN .ttt b e sneas 82



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Taksonomi untuk pembelajaran, pengajaran dan penilaian .................... 22
2. Dimensi Proses KOgnitif ..........ccooviiiiiiiinseceee e 26
3. Kerangka Konseptual ...........ccccooeiiiiiiiiiiieiise s 40
4. Hasil belajar siswa berdasarkan analisis jawaban pada modul SMA

Pembangunan Laboratorium UNP ............ccccoiiiiiiiiiicee e 71

Hasil belajar siswa berdasarkan analisis jawaban pada modul SMA N 5

Vi



Tabel

10.

11.

12.

13.

14.

15.

DAFTAR TABEL

Halaman
Proses perubahan perilaku SISWa ............cccooiiiiiiiiieicicce e 21
DeSaiN PENEITIAN .....oeiiiiiieiice e 43
Skenario pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ........... 47
Klasifikasi validitas S0al ...........cccoiiiiiiiiiiiiee e 52
Ringkasan validitas soal Uji CoDA ...........c.ccoceriiininiiiicicee e 53
Klasifikasi reliabilitas teS ..........cccoiiiiiiieiie e 54
Klasifikasi daya pembeda soal uji coba .........ccccoecvviviiiiiiniiiece e, 55
Ringkasan indeks daya beda soal ... 56
Kriteria tingkat indeks kesukaran soal ..............ccoooiiiiiniiiiincnes 57
Ringkasan indeks kesukaran soal uji Coba ............ccoceovivnineiniinincnnne 57

Deskripsi data hasil akhir kelas sampel SMA Pembangunan Laboratorium

UN P e a e 62
Deskripsi data hasil akhir kelas sampel SMA N 5 Padang.............c......... 63
Hasil uji normalitas tes akhir kelas sampel ...........cccooiiiiiiiiiiie 65
Hasil uji homogenitas tes akhir kelas sampel ..........cccccoviveiiiieninieiene. 66
Hasil uji hipotesis tes akhir kelas sampel..........ccoccooevieiiiiinieneee e 68

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Suratizinpenelitian ...... ... 82
2. RPP Kelas eKSperimen .........c.oiiriiiiiiie e 87
3. RPPKelas control..........oooiiiiiii 108
4. Kisi-Kisi soal Uji coba .........ooiiiiiii 122
5. S0al Ujicoba ... 123
6. Distribusi soal ujicoba ..............ooi 124
7. Validitas soal uji coba ...........ooiiiiiiii 125
8. Reliabilitas soal uji coba ............coviiiiiiii 126
9. Indeks kesukaraan dan daya pembeda soal uji coba....................... 127
10. Analisis soal Uji Coba...........ccooiriiii i 128
11. Kisi- Kisi tes akhir soal larutan penyangga ...............ccoovviviiinnnn... 129
12. Soal tes akhir larutan penyangga ..........c.cooevviiiiiiiiiiiie 131
13. Distribusi tes akhir kelas eksperimen SMA Pembangunan Laboratorium

UN P L e 138
14. Distribusi tes akhir kelas control SMA Pembangunan Laboratorium

UN P 139
15. Daftar nilai akhir kelas eksperimen SMA Pembangunan Laboratorium

UN P L e 140
16. Daftar nilai akhir kelas control SMA Pembangunan Laboratorium

viii



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Analisis jawaban siswa kelas eksperimen SMA Pembangunan
Laboratorium UNP..........coooiiiiiiiieee e e 142

Analisis jawaban siswa kelas kontrol SMA Pembangunan Laboratorium

Tabulasi % benar tes akhir berdasarkan taksonomi SMA Pembangunan
Laboratorium UNP ... 144

Hasil analisis jawaban siswa pada modul SMA Pembangunan

Laboratorium UNP..... ..., 147
Distribusi tes akhir kelas eksperimen SMA N 5 Padang.................... 148
Distribusi tes akhir kelas kontrol SMA N 5 Padang.......................... 149
Daftar nilai akhir kelas eksperimen SMA N 5 Padang...................... 150
Daftar nilai akhir kelas control SMA N 5 Padang........................... 151
Analisis jawaban siswa kelas eksperimen SMA N 5 Padang.............. 152
Analisis jawaban siswa kelas kontrol SMA N 5 Padang................... 153

Tabulasi % benar tes akhir berdasarkan taksonomi SMA N 5 Padang...154

Hasil analisis jawaban siswa pada modul SMA N 5 Padang .............. 156
UJiNOrmalitas. .......ouveiii e 157
UjJi hOMOGENITaS. ...t e 158
UJENIPOTESIS. .o e 159
Cover modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dengan

menerapkan teknik probing dan promting....................cocii 161
Cover buku kimia kelas XI..........oooiiii e 162
Dokumentasi penelitian .............oooiiiiiiiii 163



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di
SMA/MA. Dalam Kurikulum 2013, salah satu materi kimia adalah Larutan
Penyangga yang dipelajari setelah materi Asam dan Basa serta Hidrolisis
Garam (kesetimbangan ion dan pH larutan garam). Berdasarkan Kurikulum
2013, dalam materi larutan penyangga siswa dituntut untuk (1) memahami
komponen larutan penyangga (2) menghitung pH larutan penyangga, (3)
memahami prinsip kerja larutan penyangga, dan (4) mengenal peranan
larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari (Permendikbud No 65,
2013). Dalam kurikulum 2013 bertujuan menghasilkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang intergritasi. Dalam kurikulum 2013
pembelajaran menggunakan pendekatan yang bersifat ilmiah (pendekatan
saintifik) dan peserta didik dituntun untuk mengembangkan  potensi
sesuai dengan potensi masing-masing (Mulyasa, 2013:164).

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberi pemahaman
kepada peserta didik untuk mengetahui, memahami, mempraktikan, apa
yang sedang dipelajari secara ilmiah. Pendekatan saintifik tidak hanya
memandang hasil belajar namun proses belajar dipandang sangat

penting (Sudarwan,2013).



Dalam menerapkan pendekatan saintifik, guru harus mampu
menguasai strategi pembelajaran dan pendekatan serta model pembelajaran
agar terciptanya proses belajar-mengajar yang berlangsung dalam suasana
kondusif dan menyenangkan. Salah satu teknik pembelajaran yang
mendorong kemampuan belajar peserta didik dalam berpikir yaitu teknik
pembelajaran probing-promting. Teknik pembelajaran probing promting
merupakan prmbelajaran yang dapat mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena peserta didik ikut terlibat
secara lansung dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Jacobsen, D.A, dkk (2009 : 184) bahwa Probing
question adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan
jawaban vyang lebih lanjut dari peserta didik yang bermaksud
mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih
jelas, akurat serta lebih beralasan sedangkan promting question adalah
pertanyaan yang bermaksud untuk menuntun peserta didik agar dapat
menentukan jawaban yang lebih benar. Dengan menggunakan teknik
probing promting, modul ini lebih banyak memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk meningkatkan atau menyempurnakan jawaban peserta
didik mengenai pertanyaan sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia dan peserta
didik di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, proses pembelajaran
pada materi larutan penyangga dengan menggunakan teknik ceramabh,

masih terdapat peserta didik yang belum dapat memahami sebagian besar



dari materi larutan penyangga. Pada saat proses pembelajaran, belum
semua peserta didik yang ikut aktif dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran membuat peserta didik kurang memahami materi yang
diberikan oleh guru. Pemahaman materi yang kurang optimal
mengakibatkan hasil belajar peserta didik yang belum maksimal. Hal ini
menyebabkan pembelajaran tersebut belum sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013 vyaitu peserta didik dapat aktif menemukan konsep,
hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan pembelajaran. Salah satu
teknik yang dapat membantu peserta didik untuk aktif di dalam kelas
dengan menggunakan teknik probing promting. Teknik probing promting
ini mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, dimana peserta
didik diberikan pertanyaan yang menuntun dan juga peserta didik bisa
membangun sendiri konsep yang akan dipahami (Mike, 2012).

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya bahan ajar berupa
LKPD, modul, dan buku cetak untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang baik adalah
bahan ajar yang mampu mengakomodasi peserta didik dalam memahami
materi dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini
teknik pembelajaran diaplikasikan dalam bentuk sebuah modul. Modul
merupakan bahan ajar yang pada umumnya digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Modul merupakan suatu media cetak yang berisi

materi dan dirancang secara terpola, jelas, dan sistematis yang berguna



untuk proses pembelajaran guna mencapai kompetensi yang diharapkan
(Wena, 2009: 230-231). Selain itu modul juga dilengkapi dengan kunci
jawaban lembar kegiatan, kunci lembar kerja dan kunci lembar evaluasi,
sehingga dengan modul peserta didik dapat mengukur kemampuannya
sendiri dan dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing. Modul ini
juga dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri dan
menemukan konsep sendiri agar pembelajaran lebih bermakna dan
tersimpan lama di otak (long term memory).

Menurut Permekdinas No. 22 tahun 2006 salah satu kompetensi
yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan penalaran, agar kemampuan
penalaran siswa berkembang maka diberikan kesempatan secara terbuka
bagi siswa dalam berpikir. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
meningkatkan aktifitas berpikir siswa adalah teknik probing promting .
Dyah Ayu Widyastuti, dkk (2014) melaporkan bahwa penerapan model
pembelajaran probing promting untuk meningkatkan prestasi belajar
peserta didik IPA kelas IV SD Negeri 2 Antosari Kecamatan Salemadeg
Barat sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir, komunikasi
dan hasil belajar peserta didik.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jannah (2018)
menghasilkan bahan ajar dalam bentuk modul berbasis pendekatan saintific
dengan menerapkan teknik probing dan promting pada materi larutan
penyangga dengan Model four-D atau 4-D. Modul ini telah diuji validitas

dan praktikalitasnya, namun belum diujit pengaruhnya terhadap hasil



belajar siswa. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melanjutkan

penelitian dari Jannah yaitu menguji pengaruh penggunaan modul yang

dilihat dari hasil belajar siswa. Judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh

Penggunaan Modul Larutan Penyangga Berbasis Pendekatan Saintifik

dengan Menerapkan Teknik Probing dan Promting terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas XI MIA”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bahan ajar larutan penyangga yang ada di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP dan SMAN 5 Padang belum sepenuhnya dapat
menuntun siswa untuk menemukan konsep sendiri dalam proses
pembelajaran.

2. Tersedia Modul Larutan Penyangga Berbasis Pendekatan Saintifik
dengan Menerapkan Teknik Probing dan Promting untuk tingkat
SMA/MA vyang telah disusun oleh Jannah (2018) namun belum diuiji
pengaruhnya terhadap hasil belajar.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan mencapai sasaran
yang diharapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu melihat
pengaruh hasil belajar siswa dengan berbasis pendekatan saintific
dengan teknik probing dan promting pada ranah kognitif yang dilihat

dari nilai tes akhir siswa yang belajar menggunakan modul larutan



penyangga berbasis pendekatan saintifik dengan menerapkan teknik
probing dan promting pada kelas XI MIA SMA Pembangunan
Laboratorium UNP dan SMAN 5 Padang.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan
modul larutan penyangga berbasis pendekatan saintifik  dengan
menerapkan teknik probing dan promting terhadap hasil belajar siswa
kelas XI MIA SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5
Padang?”
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh
penggunaan modul larutan penyangga berbasis pendekatan saintifik dengan
menerapkan teknik probing dan promting terhadap hasil belajar siswa
kelas XI MIA SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5
Padang.
Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Sebagai salah satu pertimbangan bagi guru dalam meningkatkan

hasil belajar siswa pada pokok pembahasan larutan penyangga.



2. Sebagai bahan ajar bagi siswa agar dapat meningkatkan
keterlibatan secara langsung dalam proses pembelajaran kimia

khususnya pada pokok bahasan larutan penyangga.



